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ABSTRACT	
	

The	study	aimed	to	assess	the	growth	of	3	accessions	of	porang	plants	at	various	doses	of	organic	
fertilizer.	Field	experiments	were	conducted	on	former	corn	fields	in	Bobosan	Village,	Banyumas	
Regency	from	September	2021	to	January	2022.	A	divided	plot	design	was	used,	with	2	factors.	
The	first	factor	of	porang	plant	accession	consists	of	3	levels,	Banyumas,	Madiun,	and	Semarang	
accessions	(main	plot).	The	second	factor	is	the	dose	of	organic	fertilizer	at	3	levels,	namely	1;	
1.5;	and	2	kg/plant	(subplot).	The	results	showed	that	1).	Banyumas	accession	provides	the	best	
growth	 in	 stem	 diameter,	 plant	 height,	 and	 leaf	 area	 compared	 to	 Madiun	 and	 Semarang	
accessions,	2).	The	best	fertilizer	dose	for	porang	growth	has	not	been	obtained,	3).	There	is	an	
interaction	effect	of	fertilizer	dose	and	porang	plant	accession	on	the	number	of	leaves	and	plant	
height.	Plant	height	and	number	of	 leaves	of	Banyumas	accession	were	better	at	a	dose	of	2	
kg/plant,	Madiun	accession	was	better	at	a	dose	of	1.5	kg/plant,	and	Semarang	accession	was	
better	at	a	dose	of	1	kg/plant,	4)	Organic	 fertilizer	2	kg/plant	given	to	Banyumas	accession	
produces	the	highest	plant	height	and	number	of	leaves.	
	
ABSTRAK	
	
Penelitian	bertujuan	mengkaji	pertumbuhan	3	aksesi	tanaman	porang	pada	variasi	dosis	pupuk	
organik.	 Ekperimen	 lapangan	 dilakukan	 di	 lahan	 bekas	 tanaman	 jagung	 di	 Desa	 Bobosan,	
Kabupaten	 Banyumas	 September	 2021	 hingga	 Januari	 2022.	 Rancangan	 petak	 terbagi	
digunakan,	dengan	2	faktor.	Faktor	pertama	aksesi	tanaman	porang	terdiri	dari	3	taraf,	aksesi	
Banyumas,	Madiun,	dan	Semarang	(main	plot).	Faktor	ke	dua	dosis	pupuk	organik	3	taraf,	yaitu	
1;	1,5;	dan	2	kg/tanaman	(subplot).	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	1).	Aksesi	Banyumas	
memberikan	 pertumbuhan	 terbaik	 pada	 diameter	 batang,	 tinggi	 tanaman,	 dan	 luas	 daun	
dibandingkan	 aksesi	 Madiun	 dan	 Semarang,	 2)	 Belum	 diperoleh	 dosis	 pupuk	 terbaik	 untuk	
pertumbuhan	porang,	3)	Terdapat	pengaruh	interaksi	dosis	pupuk	dan	aksesi	tanaman	porang	
pada	jumlah	daun	dan	tinggi	tanaman.	Tinggi	tanaman	dan	jumlah	daun	aksesi	Banyumas	lebih	
baik	pada	pemberian	dosis	2	kg/tanaman,	aksesi	Madiun	lebih	baik	pada	dosis	1,5	kg/tanaman,	
dan	aksesi	Semarang	lebih	baik	pada	dosis	1	kg/tanaman,	4)	Pupuk	organik	2	kg/tanaman	yang	
diberikan	pada	aksesi	Banyumas	menghasilkan	tinggi	tanaman	dan	jumlah	daun	tertinggi.	
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1. PENDAHULUAN	

Tanaman	 porang	 (Amorphophallus	 muelleri	 Blume)	 merupakan	 salah	 satu	 spesies	
Amorphophallus	 yang	menghasilkan	 umbi	 dengan	 kandungan	 glukomannan	 yang	 tinggi	 sehingga	
dimanfaatkan	untuk	sumber	pangan,	bahan	obat	dan	laboratorium,	serta	bidang	industri	(Suhartati	
&	Sari,	2015).	Glukomanan	memiliki	bioaktivitas	yang	dapat	digunakan	untuk	terapi,	diantaranya	
sebagai	 anti	 oksidan,	 anti	 kanker,	 anti	 inflamasi,	 aktivitas	 imunomodulatory,	 dan	 efek	 hipolipid	
hipoglikemik	(Yao-ling	et	al.,	2013).		

Permintaan	 terhadap	 porang	 mengalami	 peningkatan,	 dalam	 bentuk	 umbi	 segar	 maupun	
keripik	kering.	Jepang,	Australia,	Korea,	Srilanka,	Pakistan,	Malaysia,	Selandia	Baru,	Italia,	dan	Inggris	
sebagai	negara	tujuan	ekspor	umbi	porang	(Utami,	2021).	Volume	ekspor	tahun	2019	adalah	11,72	
ribu	ton	mencapai	nilai	644	miliar,	meningkat	tahun	2020	menjadi	20,47	ribu	ton	bernilai	ekonomi	
924,3	miliar	(Badan	Karantina	Pertanian,	2021).	

Produksi	 umbi	 porang	 tergolong	 rendah	 di	 antaranya	 karena	 faktor	 budidaya	 yang	 belum	
efektif	dan	pengembangan	benih	unggul	yang	masih	terbatas.	Varietas	Madiun	1	adalah	salah	sau	
porang	 unggul	 yang	 dilepas	 Kementerian	 Pertanian	 tahun	 2020	 (Harianto,	 2021).	 Ketersediaan	
sumber	genetik	adalah	kunci	keberhasilan	dalam	program	pemuliaan	tanaman.	Identifikasi	karakter	
morfologi	 tanaman	porang	merupakan	salah	satu	cara	untuk	mendapatkan	sumber	genetik.	Hasil	
identifikasi	 karakter	 morfologi	 tanaman	 porang	 sebagai	 deskripsi	 tanaman	 dan	 perbaikan	 sifat	
dalam	rencana	pengembangan	(Fatimah,	2013).	

Peningkatan	 produksi	 tanaman	 porang	 dilakukan	 dengan	 teknik	 budidaya	 intensif,	 salah	
satunya	 pemupukan.	 Pemberian	 pupuk	 organik	 berfungsi	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 tanah,	
diantaranya	 memperbaiki	 struktur	 tanah,	 membantu	 penyerapan	 air	 dalam	 tanah,	 memacu	
pertumbuhan	mikroorganisme	 tanah,	 serta	menyediakan	 hara	 bagi	 tanaman	 (Lingga	&	Marsono,	
2008).			

Rekomendasi	dosis	pupuk	organik	pada	suweg	dan	porang	adalah	20	hingga	25	t/ha,	dengan	
puuk	NPK	dosis	100	kg	N/ha,	P2O5	80	kg/ha,	dan	K2O	100	kg/ha	atau	sekitar	1,25	kg	pupuk	organik	
dan	 NPK	 perbandingan	 25:15:20	 g/lubang	 tanam.	 Sementara	 Sumarwoto	 (2005)	 menjelaskan	
pemberian	pupuk	organik	(kandang)	7,5	t/ha	dan	kapur	4	t/ha	atau	setara	1-2	kg	pupuk	organik	dan	
0,5-1	kg	kapur	pertanian	dapat	membantu	pertumbuhan	dan	meningkatkan	ukuran	umbi	hingga	
44,32%.	 Meskipun	 telah	 ada	 beberaparekomendasi	 dosis	 pupuk	 untuk	 tanaman	 porang,	
penerapannya	sangat	bergantung	pada	kondisi	tanah	dan	agroekologi	tanaman	(Jansen	et	al.,1996;	
Nurdianti	2013).	

Widiawan	 (2007)	 menyebutkan	 bahwa	 pertumbuhan	 dan	 produksi	 biji	 rumput	 bermuda	
dipengaruhi	oleh	aksesi,	dosis	pupuk,	serta	interaksi	antara	dosis	pupuk	dan	aksesi	rumput	bermuda.	
Lebih	lanjut,	Herlina	(2018)	menyatakan	adanya	pengaruh	interaksi	perlakuan	dosis	pupuk	guano	
dan	aksesi	jintan	hitam	yang	digunakan	terhadap	jumlah	kapsul	per	tanaman,	jumlah	biji	per	kapsul,	
bobot	1000	biji,	bobot	biji	per	tanaman,	dan	kadar	N,	P,	K	jaringan	biji	jintan	hitam.	Sejauh	ini	belum	
banyak	 tersedia	 informasi	 terkait	 pengaruh	 interaksi	 antara	 dosis	 pupuk	 dan	 aksesi	 terhadap	
pertumbuhan	porang.		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendapatkan	 aksesi	 tanaman	 porang	 yang	 memiliki	
pertumbuhan	terbaik;	menentukan	dosis	pada	pupuk	organik	paling	tepat	terhadap	pertumbuhan	
tanaman	porang;	dan	mengkaji	pengaruh	interaksi	serta	kombinasi	terbaik	dosis	pupuk	organik	dan	
aksesi	terhadap	pertumbuhan	tanaman	porang.	

	

2.		BAHAN	DAN	METODE	

Penelitian	 dilaksanakan	 di	 lahan	 sawah	 bekas	 tanaman	 jagung	 di	 Desa	 Bobosan,	 Kec.	
Purwokerto	Utara,	 Kab.	 Banyumas	 September	 2021	 hingga	 Januari	 2022.	 Bahan	 yang	 digunakan	
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adalah	 benih	 bulbil	 aksesi	 Semarang,	Madiun,	 dan	 Banyumas,	 serta	 pupuk	 organik	 kompos	 sapi.	
Penelitian	meliputi	kegiatan	persiapan	lahan,	persiapan	bennih,	aplikasi	pupuk	organik,	pemasangan	
mulsa,	penanaman,	pemelihraan	tanaman,	pengambilan	dan	analisis	data.	

Penelitian	 berupa	 penelitian	 eksperimental	 dengan	 perlakuan	 faktorial	 rancangan	 petak	
terbagi	 (split	 plot	 design)	 terdiri	 dari	 2	 faktor.	 Faktor	 pertama	 terdapat	 3	 taraf,	 A1	 (Aksesi	
Banyumas),	A2	(Aksesi	Madiun),	dan	A3	(Aksesi	Semarang)	sebagai	main	plot.	Faktor	kedua	dosis	
pupuk	terdiri	dari	3	taraf,	D1	(1	kg/tanaman),	D2	(1,5	kg/tanaman),	dan	D3	(2	kg/tanaman)	sebagai	
subplot.	Tinggi	 tanaman	(cm),	 jumlah	daun	(helai),	 luas	daun	(cm),	kehijauan	daun,	 jumlah	tunas,	
diameter	batang	(cm),	 jumlah	bulbil,	diameter	bulbil	(cm),	morfologi	batang,	morfologi	daun,	dan	
morfologi	bulbil	sebagai	variabel	yang	diamati.	Data	hasil	pengamatan	dianalisis	dengan	uji	Duncan’s	
Multiple	 Range	 Test)	 5%,	 kemudian	 untuk	 mengetahui	 dosis	 optimal	 pupuk	 organik	 dilakukan	
analisis	regresi.	
	

3.					HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1	Respon	Pertumbuhan	Tanaman	Porang	terhadap	Variasi	Dosis	Pupuk	Organik	

Pemberian	pupuk	organik	tidak	berpengaruh	nyata	pada	tiap	dosis	terhadap	semua	variabel	
pengamatan	 diduga	 berkaitan	 dengan	 kualitas	 pupuk	 organik	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian.	
Kadar	 Fe	 pada	 pupuk	 yang	 digunakan	 adalah	 49.840,73	 ppm,	 sedangkan	 disyarakatkan	 pada	
Permentan	No.1/2019	terkait	pendaftaran	pupuk	organik,	pupuk	hayati,	dan	pembenah	tanah,	kadar	
Fe	pupuk	organik	tidak	lebih	dari	15.000	ppm.		

	Unsur	 Fe	 sebagai	 hara	mikro	 dibutuhkan	 tanaman	 dalam	 jumlah	 sedikit	 dan	 jika	 tersedia	
dalam	jumlah	berlebihan	dapat	menjadi	racun	bagi	tanaman	(Dewi	et	al.,	2013).	Konsentrasi	Fe	yang	
tinggi	pada	larutan	menunjukkan	gejala	toksisitas	Fe	tinggi	pula	pada	tanaman	tanaman	(Noor	et	al.,	
2012).	Kandungan	besi	tinggi	pada	larutan	tanah	menyebabkan	ketidakseimbangan	nutrisi	mineral	
memengaruhi	pertumbuhan.	Konsentrasi	Fe	 tinggi	pada	 larutan	tanah	menghambat	serapan	hara	
lain	berupa	phosphor	dan	kalium	(Hidayanah,	2008).	Kadar	Fe-total	yang	tinggi	dalam	pupuk	organik	
padat	dapat	disebabkan	oleh	bahan	baku	yang	menggunakan	kotoran	binatang	dan	dicampur	dengan	
beberapa	komponen	seperti	blothong,	phospat,	karbon,	dan	dolomit.	Bahan	dasar	pupuk	kandang,	
limbah	 kota	 dan	 industry	mengandung	 bahan	 berbahaya	 berupa	 logam	 berat	 dan	 asam	 organik.	
Proses	pengomposan,	berisiko	terkonsentrasi	bahan	berbahaya	tersebut	pada	produk	hasil	berupa	
pupuk	organik	(Dewi,	2012).	
	
Tabel	1.	Hasil	Analisis	Pupuk	Organik	

No	 Parameter	 Satuan	 Hasil	uji	 Permentan	No.01/2019	 Metode	
1	 C-Organik	 %	 39,83	 Minimum	15	 Kolorimetri	
2	 N-total	 %N	 1,62	 N	+	P2O5	+	K2O	 Kjeldahl	
3	 P-total	 %	P2O5	 0,62	 Minimum	2	 Spektrofotometri	
4	 K-total	 %	K2O	 0,59	

	
Flametofotometri	

5	 Fe	 Ppm	 49.840,73	 Maksimum	15.000	 AAS	
6	 Zn	 Ppm	 3,97	 Maksimum	5000	 AAS	
7	 pH	 H2O	1:5	 6,86	 04-Sep	 Elektrometri	
8	 Kadar	air	 %	 8,26	 Aug-20	 Gravimetri	
9	 C/N	rasio	 -	 24,61	 ≤	25	 	

Sumber	(Laboratorium	Sumber	Daya	Lahan/Ilmu	Tanah	UNSOED,	2022).	
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Penetapan	 kadar	 Fe	 berdasarkan	 Permentan	 No.1/2019	 memberikan	 pertimbangan	 agar	
pupuk	organik	padat	yang	diberikan	pada	tanah	tidak	menimbulkan	efek	toksik	bagi	tanaman.	Besi	
memiliki	 kelarutan	 yang	 sangat	 tinggi	 dalam	 kondisi	 anaerobik,	 sehingga	 dikhawatirkan	 jika	
kandungan	 besi	 dalam	 pupuk	 organik	 melebihi	 nilai	 yang	 ditentukan	 akan	 menjadi	 racun	 bagi	
tanaman	ketika	diberikan	ke	dalam	tanah	(Dewi	et	al.,	2013).	
	

3.2	Respon	Pertumbuhan	3	Aksesi	Tanaman	Porang	

Hasil	uji	lanjut	DMRT	5%	menunjukkan	aksesi	tanaman	porang	berpengaruh	nyata	pada	tinggi	
tanaman	6,	8,	dan	12	mst.	Nilai	rerata	tinggi	tanaman	tertinggi	ditunjukkan	oleh	aksesi	Banyumas,	
kemudian	diikuti	aksesi	Madiun,	dan	aksesi	Semarang.	Tinggi	tanaman	menjadi	karakter	yang	perlu	
diperhatikan	dalam	upaya	pemuliaan	tanaman	sebagai	karakter	yang	berkorelasi	positif	terhadap	
produksi	 per	 tanaman,	 bobot	 batang,	 bobot	 akar,	 dan	 bobot	 per	 hektar	 (Pranita,	 2007).	 Aksesi	
tanaman	porang	berpengaruh	nyata	terhadap	luas	daun	total	4	dan	8	mst.	Aksesi	Banyumas	memiliki	
luas	daun	total	dengan	nilai	rataan	tertinggi.	Luas	daun	merupakan	parameter	penting	pertumbuhan	
dan	 perkembangan	 tanaman,	 karena	 berkaitan	 dengan	 metabolisme	 dalam	 proses	 fotosintesis.	
Kemampuan	daun	berfotosintesis	menghasilkan	asimilat	didukung	dengan	produktivitas	luas	daun	
dan	total	luas	daun.	Hasil	energi	bergantung	pada	rasio	internal	dan	eksternal	daun	(Fahn,	1992).		

Aksesi	tanaman	porang	berpengaruh	nyata	terhadap	nilai	rerata	diameter	batang.	Uji	 lanjut	
DMRT	 5%	menunjukkan	 aksesi	 Banyumas	memiliki	 diameter	 batang	 tertinggi,	 kemudian	 diikuti	
Semarang	dan	Madiun.	Tanaman	berdiameter	batang	besar	memiliki	kemampuan	tumbuh	lebih	baik.	
Batang	berdiameter	besar	menopang	tanaman	lebih	kuat,	tahan	rebah	sehingga	fungsi	fisiologis	baik	
(Rakhayu	et	al.,	2012).	Perbedaan	respon	tinggi	tanaman,	luas	daun,	dan	diameter	batang	terhadap	
3	aksesi	diduga	berkaitan	dengan	daya	adaptasi	 tanaman	 terhadap	 lingkungan	 tumbuh.	Adaptasi	
sebagai	proses	penyesuaian	internal	tanaman	agar	tumbuh	dan	berkembang	baik	terhadap	kondisi	
lingkungan	 tertentu.	 Kemampuan	 adaptasi	 aksesi	 Banyumas	 diduga	 lebih	 baik	 dibanding	 aksesi	
Madiun	dan	Semarang	karena	Aksesi	Banyumas	sudah	terbiasa	dengan	lingkungan	tumbuh	di	lahan	
penelitian	di	daeran	Bobosan,	Banyumas.	Aksesi	Semarang	dan	Madiun	belum	mampu	beradaptasi	
dengan	optimal	pada	kondisi	lingkungan	berbeda	dengan	lingkungan	tempat	asalnya.	

	

	
Gambar	1.	Penampilan	benih	bulbil	3	aksesi	tanaman	porang	

	
Tabel	1.	Pengaruh	Aksesi	Tanaman	Porang	terhadap	Rerata	Tinggi	Tanaman		

Aksesi	
Waktu	

2	mst	 4	mst	 6	mst	 8	mst	 10	mst	 12	mst	
A1	(Banyumas)	 7,01a	 14,17a	 19,03a	 23,08a	 23,36a	 34,89a	
A2	(Madiun)	 7,57a	 13,06a	 16,36c	 19,21c	 21,79a	 29,73c	
A3	(Semarang)	 8,14a	 13,75a	 17,64b	 20,47b	 22,77a	 32,04b	

Keterangan:	Angka-angka	yang	diikuti	huruf	berbeda	pada	perlakuan	dan	waktu	yang	sama	menunjukkan	berbeda	
nyata	pada	uji	DMRT	5%.	
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3.3	Pengaruh	 Interaksi	Dosis	Pupuk	Organik	dan	Aksesi	 terhadap	Pertumbuhan	Tanaman	
Porang	

Hasil	 analisis	 ragam	 menunjukkan	 interaksi	 dosis	 pupuk	 organik	 teradap	 aksesi	 tanaman	
porang	pada	rerata	jumlah	daun	dan	tinggi	tanaman	10	mst.	Rerata	jumlah	daun	aksesi	Banyumas	
unggul	dengan	pemberian	dosis	pupuk	2	kg/tanaman,	ditunjukkan	oleh	persamaan	y(A1)	=	0,8785x	
+	5,7685	dan	koefisien	determinasi	R2	=	0,6823	yang	artinya	rerata	jumlah	daun	aksesi	Banyumas	
sebanyak	 68,23%	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 pengaruh	 dosis	 pupuk	 berdasarkan	 persamaan	 regresi	
tersebut	 dan	 sisanya	 31,77%	 dijelaskan	 oleh	 faktor	 lain.	 Aksesi	 Madiun	 unggul	 pada	 dosis	 1,5	
kg/tanaman	ditunjukkan	oleh	persamaan	y	(A2)	=	-0,2118x	+	7,669	dan	R2	=	0,553.	Aksesi	Semarang	
unggul	pada	dosis	1	kg/tanaman	dengan	persamaan	y(A3)	=	-0,0764x	+	7,494	dan	R2	=	0,9691	yang	
artinya	jumlah	daun	96,91%	dapat	diterangkan	oleh	pengaruh	dosis	pupuk	berdasarkan	persamaan	
regresi	tersebut	dan	3,09%	dijelaskan	oleh	faktor	lainnya.	Model	regresi	linier	menunjukkan	nilai	X	
negatif	(-),	sehingga	pemberian	dosis	pupuk	organik	yang	semakin	tinggi	justru	menurunkan	nilai	
rerata	 jumlah	 daun	 aksesi	 Semarang	 pada	 pengamatan	 10	 mst.	 Kombinasi	 perlakuan	 yang	
menghasilkan	rerata	jumlah	daun	terbanyak	adalah	dosis	2kg/tanaman	yang	diberikan	pada	aksesi	
Banyumas.	

Hasil	uji	lanjut	DMRT	5%	bahwa	tinggi	tanaman	aksesi	Banyumas	unggul,	dengan	pemberian	
dosis	 pupuk	 2	 kg/tanaman	 ditunjukkan	 oleh	 persamaan	 y(A1)	 =	 1,5965x	 +	 20,169.	 Koefisien	
determinasi	R2	=	0,748	berarti	74,8%	variasi	rerata	tinggi	tanaman	dapat	dijelaskan	oleh	pengaruh	
dosis	pupuk	organik	berdasarkan	persamaan	 regresi	 tersebut	dan	 sisanya	25,2%	dijelaskan	oleh	
faktor	lain.	Model	regresi	linier	menunjukkan	nilai	X	positif	(+)	yang	berarti	peningkatan	dosis	pupuk	
berkorelasi	 positif	 terhadap	 rerata	 tinggi	 tanaman	 10	mst.	 Aksesi	Madiun	 unggul	 pada	 dosis	 1,5	
kg/tanaman	 ditunjukkan	 oleh	 persamaan	 y(A2)	 =	 -5,0113x2	 +	 19,981x	 +	 5,2176,	 R2	 =	 1	 yang	
menunjukkan	 variasi	 tinggi	 tanaman	 aksesi	Madiun	 100%	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 pengaruh	 dosis	
pupuk	organik	berdasarkan	persamaan	tersebut.	Aksesi	Semarang	unggul	pada	dosis	2	kg/tanaman	
ditunjukkan	oleh	persamaan	y(A3)	=	1,1785x	+	20,415,	R2	=	0,9968	menunjukkan	99,68%	rerata	
tinggi	 tanaman	 aksesi	 Semarang	 dapat	 dijelaskan	 oleh	 pengaruh	 dosis	 pupuk	 berdasarkan	
persamaan	tersebut.	Kombinasi	perlakuan	yang	menghasilkan	rerata	tinggi	tanaman	tertinggi	adalah	
dosis	2kg/tanaman	yang	diberikan	pada	aksesi	Banyumas.	

	

	
	

Gambar	2.	Grafik	regresi	dosis	pupuk	organik	dan	aksesi	tanaman	porang	terhadap	rerata	jumlah	
daun	pengamatan	10	mst.	
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Gambar	 3.	 Grafik	 pengaruh	 interaksi	 dosis	 pupuk	 organik	 dan	 aksesi	 tanaman	 porang	 terhadap	

rerata	tinggi	tanaman	10	mst.	
	

4.		KESIMPULAN		

Tanaman	 porang	 aksesi	 Banyumas	menunjukkan	 pertumbuhan	 terbaik	 terhadap	 diameter	
batang,	tinggi	tanaman,	dan	luas	daun	dibandingkan	aksesi	Madiun	dan	Semarang.	Tinggi	tanaman	
aksesi	Banyumas	 lebih	baik	pada	pemberian	dosis	2	kg/tanaman,	 aksesi	Madiun	 lebih	baik	pada	
pemberian	dosis	1,5	kg/tanaman.	Jumlah	daun	aksesi	Banyumas	lebih	baik	pada	pemberian	dosis	2	
kg/tanaman,	aksesi	Madiun	lebih	baik	pada	pemberian	dosis	1,5	kg/tanaman,	dan	aksesi	Semarang	
lebih	baik	pada	pemberian	dosis	1	kg/tanaman.	Pupuk	organik	2	kg/tanaman	diberikan	pada	aksesi	
Banyumas	menghasilkan	tinggi	tanaman	dan	jumlah	daun	tertinggi.	
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